V. KESIMPULAN DAN SARAN

1.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakuakan Penggunaan Probiotik Dalam
Pakan Terhadap Laju Pertumbuhan Dan Efisiensi Pakan Udang Vannamei
(Litopenaeus Vannamei) selama 60 hari dapat di tarik kesimpulan bahwa
perlakuan yang terbaik adalah pada perlakuan A dengan dosis 10ml/kg pakan.
Pemberian probiotik dengan dosis 10ml/kg pakan terhadap udang Vannamei
(Litopenaeus Vannamei) diperoleh rata-rata nilai SR (90,83+1,89%), nilai FCR
(1,63+0,04%), nilai FCE (61,18+1,33%) berat mutlak (23,05+0,44g), dan

pertumbuhan panjang mutlak (6,25+0,06cm).

1.2. Saran
Dari hasil penelitian ini penggunaan probiotik EM-4 ternak dengan dosis
10ml/kg pakan lebih optimal terhadap laju pertumbuhan dan efisiensi pakan

udang vannamei.
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